





A. Penelitian Terdahulu 
  Pertama penelitian terdahulu dari Widya Anggraeni (2009) melakukan 
penelitian di  PT. Crown Closures Indonesia mengenai Pengukuran Kinerja 
Pengelolaan Rantai Pasokan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
SCOR (Supply Chain Operation Reference). Dari hasil penelitian, maka 
diperoleh urutan pemasok bahan baku utama sesuai dengan besarnya bobot yang 
diperoleh. Untuk pemasok TFS, yaitu Rasselstein, Nippon Steel, dan Pohang. 
Pemasok alumunium, yaitu Nisso Iwai, Andernach, Daewoo, dan Paramitra 
Praya. Pemasok tinta, yaitu PT. Inkote Indo, Toyo Ink, PT. DIC Graphic, dan PT. 
Cemani Toka. Pemasok organosol, yaitu PT. Grace, PT. Borobudur Agung, dan 
PT. Singa Terbang. Pemasok PVC, yaitu DS Chemi, Suisco Persada, dan Mulya 
Adi Terbang, sedangkan untuk pemasok PE, yaitu Pancamitra, dan DIB Lestari. 
        Kedua penelitian terdahulu dari Anas Mutakin dan Musa Hubeis (2011) 
yang melakukan penilaian kinerja rantai pasok produk semen pada PT. 
Indocement   Induk   Prakarsa   (ITP) Tbk.  Dari   hasil   kinerja SCM  yang telah 
 diteliti dengan menggunakan Metode SCOR level 1, level 2 dan level 3 
didapatkan hasil secara keseluruhan, PT ITP Tbk cukup baik, namun perlu 
ditingkatkan    dalam    ekspedisi   dan    distribusi    transportasi untuk  mencapai  
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target sasaran bisnis yang ditetapkan oleh PT ITP Tbk, yaitu meningkatkan 
layanan pelanggan dan meningkatkan keuntungan perusahaan.  
 Selanjutnya   yang   ketiga   penelitian dari Ratna Ayu Desi 
Mayangsari (2015) tentang pengukuran kinerja supplier yang menggunakan 
metode Supply Chain Operation Reference (SCOR) dengan 5 atribut SCOR 
yaitu : Reliability, Responiveness, Flexibility, Cost, dan Asset dan metode 
Analytical Hierarchy Process (AHP). Penelitian   ini    dilakukan   pada PT. 
Karya Idaman Bersama. Berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilakukan 
didapatkan total nilai   pencapaian   pada masing-masing supplier. Hasil total 
nilai pencapaian didapatkan nilai pada   Supplier 1 adalah 5, Supplier 2  adalah  
8, Supplier 3 adalah 4, Supplier4 5 adalah 4, Supplier 5 adalah 5, Supplier 6 
adalah 5. Dari hasil total nilai   tersebut maka dapat disimpulkan  bahwa Supplier 
2 merupakan supplier terbaik untuk pemasok bahan baku kulit dan Supplier 5 
merupakan supplier terbaik untuk pemasok bahan baku lining. 
     Penelitian terdahulu yang keempat adalah dari Nikita Hanugrani et. al 
(2013) yang meneliti tentang Pengukuran Performansi Supply Chain. Peneliti 
menggunakan 3 metode sekaligus yaitu Supply Chain Operation Reference 
(Scor) Berbasis Analytical Hierarchy Process (Ahp) Dan Objective Matrix 
(Omax).  Hasil penelitian yang telah dibahas  menunjukkan bahwa  nilai 
pencapaian performansi supply chain perusahaan secara keseluruhan adalah 
sebesar 7,85. Berdasarkan pembobotan menggunakan AHP dan perhitungan 
scoring system menggunakan OMAX, dapat diketahui 4 indikator kinerja supply 
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chain yang perlu segera mendapatkan tindakan perbaikan, yaitu penyimpangan 
peramalan permintaan, jumlah pemasokan bahan baku, ketidaksesuaian bahan 
baku dengan spesifikasi, dan jumlah komplain dari konsumen. Dengan 
melakukan perbaikan pada indikator-indikator tersebut diharapkan dapat 
membantu meningkatkan performansi supply chain pada perusahaan. 
    Penelitian terdahulu yang terakhir yaitu dari Nofan Hadi Ahmad dan Evi 
Yuliati (2013) yang menganalisa tentang pengukuran dan perbaikan kinerja 
Supply Chain yang dilakukan di PT. SMART, Tbk. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan metode SCOR dan juga metode AHP. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa pemenang pemasok adalah (1) PT. Madu Lingga Raharja 
Gresik sebesar 0,38 untuk bleaching earth; (2) PT. Firmenich Indonesia sebesar 
0,53 untuk phosphoric acid; (3) PT. Allied Biotech Corporation sebesar 0,38 
untuk ingredients; (4) PT. Asia Plastik Surabaya sebesar 0,42 untuk packaging. 
Perbaikan tersebut dilakukan berdasarkan analisa atribut-atribut performansi 
supply chain  yang dominan pada SCORcard, yakni dengan tingkat ketercapaian 
(1) Upside Supply Chain Flexibility sebesar 13,7%, (2) Upside Supply Chain 
Adaptability sebesar 11,8%, (3) Downside Supply Chain Adaptability sebesar 
11,8%, (4) Cost of Good Sold sebesar 16,48%, (5) Order Fulfillment Cycle Time 






B. Tinjauan Teori 
1. Manajemen Rantai Pasokan 
Sistem produksi massal sangat mementingkan jumlah output yang 
dihasilkan per satuan waktu. Produktivitas, efisiensi, dan utilitas sistem 
produksi adalah tiga kata kunci. Pada sistem seperti ini kecepatan kerja 
operator diukur dan dijadikan dasar untuk menentukan upah. Menciptakan 
keseimbangan lintasan produksi juga menjadi kunci terciptanya prokdutivitas 
pada sistem produksi massal. Ilmu pengukuran waktu kerja dan metode kerja 
sangat relevan dengan sistem seperti ini. Kemampuan untuk mengintegrasikan 
mata rantai pasokan (supply chain) dan wawasan dan serta pengetahuan 
terkini supply chain management diakui dapat meningkatkan kompetisi 
tersebut. 
Supply Chain Management (SCM) istilah ini pertama kali dikemukakan 
oleh Oliver & Weber pada tahun 1982 (cf. Oliver & Weber, 1982; Lambert et 
al. 1998). Supply Chain (rantai pasokan) adalah suatu sistem tempat organisasi 
menyalurkan barang produksi dan jasanya kepada para pelanggannya. Rantai 
ini juga merupakan jaringan atau jejaring dari berbagai organisasi yang saling 
berhubungan yang mempunyai tujuan yang sama, yaitu sebaik mungkin 
menyelenggarakan pengadaan atau penyaluran barang tersebut, penyaluran 
mungkin kurang tepat karena istilah Supply meliputi juga proses perubahan 
barang tersebut misalnya dari bahan mentah menjadi barang jadi ( Richardus 
Eko Indrajit , 2002 ).  
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Definisi lain menurut Heizer & Render (2015:4), manajemen rantai 
pasokan adalah pengintegrasian aktivitas pengadaan bahan dan pelayanan, 
pengubahan menjadi barang setengah jadi dan produk jadi, serta pengiriman 
ke pelanggan. Seluruh aktivitas tersebut memerlukan koordinasi antara rantai 
pasokan satu dengan lainnya, karena pada dasarnya, semua perusahaan 
tersebut memiliki tujuan yang sama, yaitu memberikan produk terbaik kepada 
konsumen. Manajemen rantai pasokan tidak hanya melihat sisi internal, 
namun juga sisi eksternal yang menyangkut hubungan perusahaan-perusahaan 
partner. Aktivitas yang ada dalam manajemen rantai pasokan yaitu 
menemukan transportasi ke vendor, pemindahan uang secara kredit dan tunai, 
para pemasok, bank dan distributor, utang dan piutang usaha, pergudangan 
dan tingkat persediaan, pemenuhan pesanan, dan berbagi informasi pelanggan, 
prediksi, dan produksi. 
Jadi, dari pendapat para ahli diatas dapat dikatakan bahwa rantai 
pasokan atau supply chain tersebut meliputi kegiatan dari perusahaan mencari 
atau memperoleh bahan baku apa saja yang diperlukan, kemudian proses 
produksi sampai produk atau barang tersebut sampai kepada konsumen. 
Rantai pasokan ini juga melibatkan banyak pihak, dimana masing-masing 






2. Evaluasi Kinerja Pemasok 
Kinerja pemasok perlu diawasi secara terus menerus. Penilaian kinerja ini 
penting sebagai bahan evaluasi yang nantinya bisa digunakan untuk 
selanjutnya meningkatkan kinerja pemasok atau sebagai bahan pertimbangan 
perlu tidaknya mencari pemasok alternatif, pada situasi ini ketika perusahaan 
memiliki lebih dari satu pemasok tertentu, hasil evaluasi juga bisa dijadikan 
dasar dalam pengalokasi pesanan di masa yang akan datang, dengan sistem 
tersebut pemasok akan terpacu untuk meningkatkan kinerja mereka.  
Menurut Pujawan (2005), mengevaluasi pemasok merupakan kegiatan 
yang tepat dilakukan terutama apabila pemasok tersebut akan memasok 
barang yang menentukan berhasil atau gagalnya suatu saha atau akan 
digunakan dalam jangka panjang sebagai pemasok penting. Kriteria pemilihan 
adalah salah satu hal penting dalam pemasok. Kriteria yang digunakan 
tentunya harus mencerminkan strategi Supply Chain maupun karakteristik dari 
barang yang akan dipasok.  
3. Pemilihan Pemasok 
Pemilihan supplier yang kompeten merupakan keputusan strategis 
pertama yang menentukan kesuksesan implementasi manajemen rantai 
pasokan. Dalam proses pemilihan ini perusahaan mungkin harus melakukan 
perangkingan untuk menentukan mana pemasok yang akan dipilih atau mana 




Terdapat beberapa aktivitas dalam proses pemilihan supplier yang terbaik 
diantara banyak supplier yang dapat menyediakan material atau komponen 
yang dibutuhkan. Tujuan utama dari proses pemilihan supplier yang memiliki 
potensi besar dalam memenuhi kebutuhan perusahaan secara konsisten dan 
meminimasi resiko yang berkaitan dengan pengadaan bahan baku maupun 
komponen. Menurut Pujawan (2005) memilih pemasok merupakan kegiatan 
strategis terutama apabila pemasok tersebut akan memasok item yang kritis 
atau akan digunakan dalam jangka  panjang sebagai pemasok penting.  
Hal lain yang perlu diperhatikan dalam melakukan pemilihan supplier 
selain cost, juga consistency-nya, reliability, relationship, flexibilitas dan juga 
service level-nya. Hal ini yang ditekankan dalam pemilihan supplier adalah 
buyer-supplier relationship yaitu kemampuan keduanya untuk bekerja sama 
(co-operative) dengan menyamakan visi dan misi keduanya, sehingga 
hubungan tak hanya untuk short-term saja. Rasa saling percaya (goodwill 
trust) dalam suatu hubungan adalah hal yang penting.  
Kriteria    yang   digunakan    tentunya   harus      mencerminkan strategi  
Supply Chain maupun karakteristik dari item yang akan dipasok. Secara 
umum banyak   perusahaan yang menggunakan kriteria-kriteria   dasar   
seperti kualitas barang yang ditawarkan, harga, dan ketepatan waktu 
pengiriman. Namun terkadang pemilihan pemasok   membutuhkan     berbagai    
            kriteria   lain   yang    dianggap   penting   oleh perusahaan.  Namun tentu saja 
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 setiap perusahaan harus menentukan sendiri kriteria yang digunakan dalam 
memilih pemasok.   
4. Model SCOR (Supply Chain Operations Reference) 
Model SCOR diciptakan oleh SCC dalam rangka menyediakan suatu 
metode penilaian mandiri dan perbandingan aktivitas-aktivitas dan kinerja 
rantai pasok sebagai suatu standar manajemen rantai pasok lintas-industri 
(Paul, 2014). Model Supply Chain Operation Reference (SCOR) adalah 
sebuah bahasa rantai suplai yang dapat digunakan dalam berbagai konteks 
untuk merancang, mendeskripsikan, mengonfigurasi dan mengkonfigurasi 
ulang berbagai jenis aktivitas komersial/bisnis. Model ini mengintegrasikan 3 
elemen utama dalam manajemen yaitu business process re-engineering, 
benchmarking, dan process measurement ke dalam fungsi rantai pasok. 
Business processs re-engineering pada dasarnya menangkap proses 
kompleks yang terjadi saat ini (as-is) dan mendefiniskan proses yang 
diinginkan (to-be). Kinerja proses-proses tersebut akan diukur menggunakan 
serangkaian metrik yang terstruktur (Paul, 2014). Benchmarking yaitu 
mendapatkan data kinerja operasional dari perusahaan sejenis untuk 
mendapatkan kinerja best-in-class yang akan menjadi acuan. Process 
measurement berfungsi untuk mengukur, mengendalikan, dan      
memperbaiki    proses-proses    rantai    pasok    agar    tercapai  efektifitas dan  
efisiensi sepanjang rantai pasok. 
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Ada 5 proses dalam SCOR, yaitu PLAN, SOURCE, MAKE, DELIVER, 
dan RETURN. Plan yaitu proses menyeimbangkan permintaan dan pasok 
untuk menentukan tindakan terbaik dalam memenuhi kebutuhan pengadaan, 
produksi dan pengiriman.  
Plan mencakup proses menaksir kebutuhan distribusi, perencanaan dan 
pengendalian persediaan, perencanaan produksi, perencanaan material, 
perencanaan kapasitas, dan melakukan penyesuaian supply chain plan dengan 
financial plan. 
Source yaitu proses pengadaan barang dan jasa untuk memenuhi 
permintaan. Proses yang dicakup termasuk penjadwalan pengiriman dari 
pemasok, menerima, mengecek, dan memberikan otoritas pembayaran untuk 
barang yang dikirim pemasok, memilih pemasok, mengevaluasi kinerja 
pemasok, dan sebagainya. 
Make yaitu proses untuk mentransformasikan bahan baku / komponen 
menjadi produk yang diinginkan pelanggan. Proses yang terlibat disini antara 
lain penjadwalan produksi, melakukan kegiatan produksi dan melakukan 
pengetesan kualitas, mengelola barang setengah jadi, memelihara fasilitas 
produksi, dll. 
Deliver, merupakan proses pemenuhan permintaan produk. Proses yang 
terlibat adalah menangani pesanan dari pelanggan, memilih perusahaan jasa 
pengiriman, menangani kegiatan pergudangan produk barang jadi, dan 
mengirim tagihan ke pelanggan, dll. 
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Return, yaitu pengembalian produk kepada perusahaan karena berbagai 
alasan. Kegiatan yang terlibat antara lain identifikasi kondisi produk, meminta 
otorisasi pengembalian cacat, penjadwalan pengembalian, dan melakukan 
pengembalian. 
5. Pengkodean Proses SCOR   
Pengkodean proses SCOR (ID Proses) adalah bagian yang fundamental 
karena dapat digunakan sebagai acuan bahasa yang dugunakan bersama untuk 
memfasilitasi pertukaran informasi di seluruh bagian organisasi rantai suplai. 
Model SCOR bersifat hierarkis. Lapisan pertama adalah tipe proses untuk 
mengidentifikasi ruang lingkup rantai suplai yang ada pada suatu perusahaan. 
Lapisan kedua adalah kategori proses yang bisa digunakan untuk 
mengkonfigurasi rantai suplai. Lapisan ketiga menunjukkan elemen-elemen 
proses, mendefinisikan rantai suplai, masukan/keluaran (input/output), 
indikator dan praktikterbaik. Level-level proses dinyatakan dalam angka-
angka dan poin desimal.  
   Tabel 2.1 Index Notasi SCOR Level 1 
sP Proses Plan 
sS Source 
sM Make  
sD Deliver 
sR Return  
        Sumber : Paul, (2014) 
Tabel 2.1 menjelaskan bagaimana proses SCOR level satu 
dipresentasikan. Pengkodean level satu dipresentasikan oleh huruf kapital 
yang didahului oleh huruf s (huruf kecil) kemudian diikuti dengan huruf 
kapital (besar) masing-masing proses.  
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            Tabel 2.2 Index Notasi SCOR Level 2 
sP1 Proses ‘Plan’ 
sP1 Plan supply chain 
sP2 Plan source 
sP3 Plan make 
sP4 Plan deliver 
sP5 Plan return 
                    Sumber : Paul, (2014) 
Tabel 2.2 menjelaskan tentang pengkodean SCOR level dua. Pada 
pengkodean proses ini sama halnya dengan level satu yang diawali dengan 
huruf s (huruf kecil) kemudian menambahkan dengan huruf (besar) setiap 
proses inti dan ditambahkan satu angka dibelakangnya. Angka tersebut 
disesuaikan dengan kategori prosesnya.  
6. Hirarki SCOR 
Ada 3 hirarki dalam metode SCOR yang menguraikan proses dari 
umum ke detail. Tiga tingkatan tersebut adalah : 
a. Level 1 atau level umum, yaitu memberikan definisi umum dari lima 
proses di atas. Aktivitasnya yaitu mendefinisikan jumlah, ruang, 
lingkup, kandungan rantai pasok serta bagaimana performa diukur. 
b. Level 2 atau configuration level dimana tiap proses diatas digambarkan 
lebih lanjut dengan tipe proses. 
c. Level 3 atau biasa disebut sebagai process element level. Mengandung 
definisi elemen-elemen proses yakni terkait 5 atribut penilaian kinerja 




7. Atribut Kinerja SCOR 
Atribut kinerja yaitu pengelompokan metrik yang digunakan untuk 
menyatakan strategi (Paul, 2014). Atribut tidak dapat diukur, namun ia 
digunakan untuk menentukan apa yang harus diperbaiki dan ditingkatkan 
dalam kinerja rantai pasok. Dalam model SCOR, terdapat lima atribut kinerja 
yang dapat diukur, yaitu reliability, responsiveness, agility, costs, dan assets. 
Berikut adalah penjelasan tentang variabel-variabel tersebut: 
a. Reliability (keandalan) adalah kemampuan menjalankan tugas-tugas 
sesuai harapan. Rantai pasok diharapkan dapat mengirimkan produk 
dengan tepat, pada tempat yang tepat, pada aktu yang tepat, dengan 
jumlah yang tepat. Indikator kinerja utama SCOR (metrik level 1) adalah 
Perfect Order Fulfillment (Pemenuhan Pesanan yang Sempurna). 
b. Responsiveness (kecepatan respon) menunjukkan seberapa cepat suatu 
tugas dapat dijalankan. Hal ini menunjukkan kecepatan yang konsisten 
dalam menjalankan bisnis.  Contoh metriknya adalah metrik waktu siklus. 
Indikator kinerja SCOR utama adalah Order Fulfillment Cycle Time 
(Waktu Siklus Pemenuhan Pesanan) 
c. Agility (ketangkasan) yaitu kemampuan rantai pasok dalam merespon 
perubahan eksternal. Pengaruh-pengaruh eksternal meliputi : peningkatan 
atau penurunan permintaan yang tak terduga, bencana alam, penyuplai 
atau    rekanan    yang    berhenti    menyuplai    dan masalah-         
masalah    tenaga   kerja.    Indikator    kinerja    SCOR   utama mencakup  
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Supplier Flexibility and Adaptability  (Fleksibilitas dan adaptabilitas 
pemasok) dan Supplier Return Flexibility (Fleksibilitas pemasok dalam 
pengembalian). 
d. Costs (biaya) merujuk kepada biaya-biaya yang berhubungan dengan 
pembelanjaan bahan baku untuk proses produksi maupun biaya 
transportasi. Indikator kinerja SCOR utama dalam atribut ini yaitu 
Material Cost (Biaya Pelayanan Total). 
e. Management assets (manajemen aset) adalah kemampuan suatu 
perusahaan dalam memanfaatkan aset secara efisien. Indikator kinerja 
SCOR utama mencakup Payment Term (selisih waktu antara permintaan 
material dengan pembayaran ke supplier). 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting (Sugiyono, 2010). Kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian 




















Berdasarkan kerangka pikir diatas dapat dijelaskan bahwa UD. Putra Mandiri 
memiliki banyak pemasok untuk bahan baku pokoknya dimana pemasok ini masih 
bukan pemasok tetap, tetapi ada beberapa pemasok yang sering digunakan oleh UD. 
Putra Mandiri. Kriteria pemasok UD. Putra Mandiri ada 3 antara lain kesesuaian 
barang, kualitas/mutu serta harga. Menentukan pemasok tetap dalam hal ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan metode SCOR (Supply Chain Operation Reference) 
dimana pada metode ini terdapat lima elemen yaitu: plan (Perencanaan), Source 
(Pengadaan), Make (Pembuatan), Deliver (Penyampaian), dan Return 
(Pengembalian),    dilanjutkan      dengan    atribut      kinerja      yaitu         Realibility 
1. Kesesuaian 
barang 
2. Kualitas / Mutu 
3. Harga 
Pemasok yang Ideal  
Pemasok 
Kriteria Pemilihan Pemasok 
Metode SCOR (Supply Chain 
Operation Reference) 
UD. Putra Mandiri 
Plan Source Make Deliver Return 
Reliability  Responsiveness  Agility Cost Managment 
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 (keandalan), Responsiveness (kecepatan respon), Agility (ketangkasan), Costs 
(biaya) dan assets management (manajemen aset). Penilaian tersebut nantinya akan 
dianalisis untuk mengetahui kinerja pemasok pada UD. Putra Mandiri yang nantinya 
akan mendapatkan hasil dari pembahasan sehingga UD. Putra Mandiri bisa 
melakukan pengambilan keputusan pemasok mana yang akan menjadi pemasok 
tetapnya. 
